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Abstract : Breast milk is an optimum food for babies because it has perfect nutrition 
combination needed for babies’ growth and development. In addition, breast milk gives 
protection from various infection and chronic diseases in the future. If every babies  are 
given exclusive breast milk since they are born, babies’ mortality can probably be decreased 
each year. Global study by the Lancet proves that exclusive breast milk decrease mortality 
due to infection 88% of babies younger than 3 months old. There is 31.36% (82%) of 
37.49% children are ill because they are not given exclusive breast milk. According to data 
from data Word Health Organization (WHO) in 2016 mentions that exclusive breast milk in 
the world was only 36%. The result is still far under the targets of exclusive breast milk 
determined by WHO namely 50%. The low number of exclusive breast milk is caused by 
internal and external factors. The study aims at analyzing literature related to the description 
of women giving exclusive breast milk. The study method applied literature review 
including systematic search of computer database in Google Scholar. The search keywords 
were exclusive breast milk and characteristics. The inclusion criteria in the study was 
journals published in 2010 – 2020 which used Bahasa Indonesia and can be accessed in full 
text of pdf version. There were 10 journals as references. Based on literature review analysis 
result, knowledge, age, education, and parity had significant relation with exclusive breast 
milk. In addition, occupation also had significant relation with exclusive breast milk. Full 
time mothers can stay more at home and tend to have more opportunities to breastfeed their 
babies. 
Keywords : Exclusive Breast milk, Characteristics 
Abstrak : Air susu ibu (ASI) adalah makanan optimal untuk bayi karena memiliki 
kombinasi nutrisi sempurna yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, 
serta memberikan proteksi terhadap berbagai penyakit infeksi dan berbagai penyakit kronis 
di kemudian hari. Jika setiap bayi disusui secara Ekslusif sejak lahir, kematian bayi 
mungkin akan dapat diturunkan setiap tahunya. Studi global The Lancet membuktikan ASI 
eksklusif mengurangi kematian infeksi oleh 88% pada bayi lebih muda dari 3 bulan. Ada 
31,36% (82%) dari 37,94% anak yang sakit, karena mereka tidak diberi ASI Eksklusif. 
Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun 2016 tentang cakupan ASI 
Eksklusif di dunia hanya sebesar 36%. Capaian tersebut masih dibawah target cakupan ASI 
Eksklusif yang ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 50%. Rendahnya pemberian ASI 
Ekslusif dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Tujuan Literatur 
Review ini adalah untuk menganalisis Literature yang berhubungan dengan Gambaran 
Karakteristik Ibu Yang Memberikan ASI Ekslusif. Metode dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode literature Review meliputi studi pencapaian sistematis data base 
komputer dari google scholar. Menggunakan kata kunci“ASI Ekslusif, Karakteristik”. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu jurnal yang diterbitkan pada tahun 2010-2020 
menggunakan bahasa Indonesia yang diakses secara fulltext dalam bentuk pdf digunakam 
10 jurnal artikel sebagai refrensi. Berdasarkan hasil Literatur Review yang telah dianalisis 
bahwa, pengetahuan, umur, pendidikan, paritas, mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan pemberian ASI Ekslusif. Selain itu pekerjaan juga memiliki hubungan yang 
signifikan dengan pemberian ASI Ekslusif, disebutkan bahwa ibu yang tidak bekerja akan 
lebih banyak tinggal di rumah dan cenderung lebih mempunyai kesempatan untuk 
menyusui bayinya. 
Kata kunci : ASI Ekslusif, Karakteristik 
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PENDAHULUAN 
Air susu ibu (ASI) adalah makanan optimal untuk bayi karena memiliki kombinasi 
nutrisi sempurna yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, serta 
memberikan proteksi terhadap berbagai penyakit infeksi dan berbagai penyakit kronis di 
kemudian hari (Rulina, 2010). Jika setiap bayi disusui secara Ekslusif sejak lahir, 
kematian bayi mungkin akan dapat diturunkan setiap tahunya (Mudfillah,, 2017). 
UNICEF dan WHO merekomendasikan sebaiknya bayi hanya disusui air susu ibu (ASI) 
selama paling sedikit 6 bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai bayi berumur 2 
tahun (WHO, 2018) 
ASI Eksklusif memiliki manfaat dan peran penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Anak yang diberi ASI Eksklusif akan tumbuh dan berkembang 
secara optimal dan tidak mudah sakit. Studi global The Lancet menyusui seri, 2016 
telah membuktikan bahwa eksklusif mengurangi kematian infeksi oleh 88% pada bayi 
lebih muda dari 3 bulan. Ada 31,36% (82%) dari 37,94% anak yang sakit, karena 
mereka tidak diberi ASI Eksklusif (the lancet, 2016). 
Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun 2016 tentang 
cakupan ASI Eksklusif di dunia hanya sebesar 36%. Capaian tersebut masih dibawah 
target cakupan ASI Eksklusif yang ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 50%. Menurut 
data Riskesdas yang diambil dari tahun 2014 - 2018 cakupan ASI Eksklusif di Indonesia 
pada tahun 2014 sebesar 37,3%, 2015 sebesar 55,7%, tahun 2016 sebesar 54%, tahun 
2017 sebesar 61,33%, dan pada tahun 2018 pemberian ASI Ekslusif mengalami 
penurunan yaitu sebesar 37,3%. Jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh 
Kemenkes RI yaitu 80% maka, capaian ASI Eksklusif di tingkat Indonesia masih belum 
memenuhi target. 
Rendahnya pemberian ASI Eksklusif oleh ibu menyusui dapat disebabkan oleh 
faktor karakteristik, internal, dan eksternal. Faktor karakteristik internal, yaitu umur, 
pekerjaan dan pendidikan, sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan 
keluarga, masyarakat, suami, petugas kesehatan maupun pemerintah,  gencarnya 
promosi susu formula, faktor sosial budaya, serta kurangnya ketersediaan fasilitas 
kesehatan ibu dan anak. Faktor predisposisi yang menjadi dasar terjadinya  perilaku 
yang meliputi umur, pekerjaan, paritas, pendidikan dan sikap (Estuti, 2012). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur review atau tinjauan 
pustaka. dimana Literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan 
penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan 
penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah 
yang ingin diteliti. Literatur dipakai untuk mengumpulkan data/sumber yang 
berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa di dapat dari berbagai sumber seperti 
jurnal, buku, internet dan pustaka lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melakukan penyaringan terhadap 6,640 jurnal dari google scholar dan 
4,400 dilakukan ekslusif karena tidak sesuai dengan tema penelitian, 2,230 dilakukan 
penyaringan ulanng karena jurnal tidak sesuai dengan kriteria inklusi, jurnal duplikasi 
dan jurnal tidak fulltext dan sebanyak 10 jurnal masuk ke dalam kategori  inklusi 
dalam penelitian ini sehingga dilakukan review jurnal. Jurnal yang dilakukan review 
dalam penelitian ini adalah mayoritas dilakukan di Indonesia. Dari 10 jurnal yang 
telah di paparkan masing-masing pada setiap jurnal menggunakan karakteristik yang 
6  
berbeda-beda diantaranya ialah umur, pendidikan, dukungan keluarga, promosi susu 
formula, pengetahuan, paritas, pekerjaan, dengan tempat dan tahun penelitian yang 
berbeda. 
 
1. Gambaran pengetahuan ibu yang memberikan ASI Ekslusif 
Berdarkan analisis dari 10 jurnal, terdapat 3 jurnal yang meneliti terkait 
hubungan pengetahuan ibu yang memberikan ASI Ekslusif. Dari ke Tiga jurnal 
tersebut, satu jurnal yaitu jurnal 2 menyatakan bahwa ada hubungan 
pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Ekslusif (p=0,002. Jurnal 2 
menyatakan bahwa rendahnya pengetahuan responden diduga disebabkan 
antara lain kurangnya informasi dan kurangnya kemampuan responden untuk 
memahami informasi yang diterima. Dapat dilihat bahwa responden yang 
memberikan ASI Eksklusif memiliki pengetahuan yang cukup tentang ASI, 
dari 46 orang ibu yang berpengetahuan cukup hanya 5 orang ibu yang 
memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya dan 41 lainnya tidak memberikan 
ASI Eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu masih rendah 
tentang pentingnya ASI Eksklusif. 
 
2. Gambaran umur ibu yang memberikan ASI Ekslusif 
Berdasarkan hasil analisis 10 jurnal, terdapat 5 jurnal yang menganalisis 
terkait hubungan umur ibu dengan pemberian ASI Ekslusif. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan SPSS pada jurnal I, II,dan VI di dapatkan hasil 
bahwa umur ibu memiliki hunganan yang signifikan dengan pemberian ASI 
Ekslusif (p value =0,001; p value =0,003) (α<0. 05). Hasil penelitian pada 
jurnal I, II, dan VI menunjukan bahwa sebagian besar responden yang 
memberikan ASI Ekslusif berumur 20-35 tahun yang sudah mempunya 
pengalaman dalam pemberian Asi. Umur ibu sangat menentukan kesehatan 
maternal dan berkaitan dengan kondisi kehamilan, persalinan dan nifas, serta 
cara mengasuh dan menyusui bayinya. Ibu yang berumur kurang dari 20 tahun 
masih belum matang dan belum siap dalam jasmani dan sosial dalam 
menghadapi kehamilan, persalinan, serta dalam membina bayi yang dilahirkan 
(Depkes, 2010). 
 
3. Gambaran pendidikan ibu yang memberikan ASI Ekslusif 
Berdsarkan hasil analisis dari 10 jurnal, terdapat empat jurnal yang meneliti 
terkait hubungan pendidikan ibu dengan pemberian ASI Ekslusif. Dari ke 
empat jurnal tersebut, I jurnal menyatakan bahwa ada hubungan pendidikan ibu 
dengan pemberian ASI Ekslusif (p value =0,003). Jurnal 6 menyatakan bahwa 
ibu yang memberikan ASI Ekslusif mayoritas berpendidikan tinggi sebesar 
55.6% . Ibu yang tidak memberikan ASI mayoritas pendidikan ibu rendah 
(SD,SMP) (53,2%) yang tidak memberikan ASI Eksklusif. Sejalan dengan apat 
diantara mereka yang memberikan ASI Ekslusif. 
 
4. Gambaran paritas ibu yang memberikan ASI Ekslusif 
Berdasarkan hasil analisis dari sepuluh jurnal diatas, terdapat tiga jurnal 
yang meneliti hubungan antara paritas dengan pemberian ASI Ekslusif 
diantaranya adalah jurnal VI, dan VII. Jurnal VI menyatakan bahwa 
berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS di dapatkan hasil ada hubungan 
signifikan paritas ibu yang memberikan ASI Ekslusif dengan nilai p value = 
0,006. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 31 orang (66%) 
paritas ibu yang primipara terdapat 25 orang (53,2%) yang tidak memberikan 
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ASI Eksklusif, sedangkan dari 14 orang (29,8%) paritas ibu yang multipara 
terdapat 9 orang (19,1%) yang memberikan ASI Eksklusif, sementara dari 2 
orang (4,3%) paritas ibu yang grandemulti terdapat 2 orang (4,3%) yang tidak 
memberikan ASI Eksklusif. Ini berarti bahwa paritas merupakan salah satu 
faktor yang berhubungan mengapa ibu tidak memberikan ASI Eksklusif kepada 
bayinya. 
 
5. Gambaran pekerjaan ibu yang memberikan ASI Ekslusif 
Ada Lima dari sepuluh jurnal mengalisis tentang hubungan antara 
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Ekslusif.Ke lima jurnal tersebut yaitu  I, 
II, ,VI, VII dan XI. Berdasarkan analisis menggunakan SPSS pada jurnal I 
diperoleh nilai x2hitung sebesar 11,816 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 
Nilai signifikansi uji ternyata lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,050) maka 
keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif. Sejalan dengan jurnal I 
jurnal VI menyatakan bahwa pemberian ASI Eksklusif banyak di temukan pada 
ibu yang tidak bekerja Ada hubungan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI 
Eksklusif (p value = 0.007).Pada jurnal VI menyatakah bahwa pemberian ASI 
Eksklusif banyak di temukan pada ibu yang tidak bekerja sebanyak 11 orang 
(23,4%) di banding pada ibu yang bekerja sebanyak 4 orang (8,5%). Sedangkan 
yang tidak memberikan ASI Eksklusif lebih banyak ditemukan pada ibu yang 
bekerja sebanyak 22 orang (46,8%). Berdasarkan dari hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value= 0.007 yang artinya ada hubungan pekerjaan ibu dengan 
pemberian ASI Eksklusif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil literature review dan pembahasan yang telah penulis 
lakukan pada 10 jurnal tentang gambaran karakteristik ibu yang memberikan ASI 
Ekslusif maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
 
1. Gamabaran   pengetahuan   ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan 
pemberian ASI Ekslusif 
2. Gambaran umur ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI 
Ekslusif 
3. Gambaran pendidikan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian 
ASI Ekslusif 
4. Gambaran paritas ibu memiliki hubungan yang signifikann dengan pemberian 
ASI Ekslusif. 




1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, Literatur Review ini dapat menjadi 
sumber acuan dalam melakukan penelitian, serta memperbanyak sumber jurnal 
agar dapat leluasa memilah jurnal yang cocok dengan judul yang di bahas. 
Sehingga penelitian terencana secara sistematis dengan jurnal-jurnal baru yang 
mendukung dan memperkuat jalanya penelitian 
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